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 Abstract : This study aims to improve the learning process and improve learning 
outcomes class VII learners of MTs Muhammadiyah Duri by applying cooperative 
learning numbered heads model. The subjects were learners in class VII which 
consisted of 8 women and 8 men with heterogeneous academic ability. This research is 
a class act with two cycles . Each cycle has four stage : planning , implementation , 
observation and reflection . Data collection instrument in this study is the observation 
sheet activities teachers and learners , as well as the achievement test. Sheets were 
analyzed qualitatively descriptive narrative, while the achievement test were analyzed 
by descriptive statistical study by analyzing the development of the individual and group 
values , KKM achievement analysis , and analysis of the success of the action. Results 
of research on the observation sheet shows the activity of teachers and learners have 
done well and according to plan after the action . Improvements in the learning process 
of students and increase the number of learners who achieve KKM at the end of each 
cycle UH compared to the number of learners who achieve a score of KKM on base 
score. At the base score only 31% of learners who reach KKM , the UH I increased to 
63% and the UH II also increased to 81% . The results of this study indicate that the 
application of cooperative learning numbered heads model can improve the learning 
process and improve learning outcomes class VII learners of MTs Muhammadiyah Duri 
in the first semester of the academic year 2013/2014 . 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Duri 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 8 orang perempuan dan 8 orang laki-
laki dengan kemampuan akademik heterogen. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas dengan dua siklus. Setiap siklus memiliki empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrumen pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, serta tes hasil 
belajar. Lembar pengamatan dianalisis secara kualitatif deskriptif naratif, sedangkan tes 
hasil belajar dianalisis secara statistik deskriptif dengan menganalisis nilai 
perkembangan individu dan kelompok, analisis ketercapaian KKM, dan analisis 
keberhasilan tindakan. Hasil penelitian pada lembar pengamatan menunjukkan aktivitas 
guru dan siswa telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan rencana setelah 
dilakukannya tindakan. Terjadi perbaikan pada proses pembelajaran peserta didik dan 
peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada UH diakhir setiap siklus 
dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada skor dasar. Pada 
skor dasar hanya 31% peserta didik yang mencapai KKM, pada UH I meningkat 
menjadi 63% dan pada UH II juga meningkat menjadi 81%. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor 
dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII MTs Muhammadyah Duri pada semester genap tahun pelajaran 
2013/2014. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Pembelajaran Kooperatif, Kepala Bernomor, 
Penelitian Tindakan Kelas. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan Negara (BSNP, 2006). 
Kegiatan pembelajaran matematika merupakan bagian dari proses pendidikan di 
sekolah dan mempunyai peranan penting dalam segala jenis dimensi kehidupan. Sesuai 
dengan fungsinya matematika berperan untuk mengembangkan kemampuan 
menghitung, mengukur menurunkan dan menggunakan rumus yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006). 
Tujuan pembelajaran matematika yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi adalah agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut : (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah. (2) Menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, melakukan memanipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
buku atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan 
gagasan dalam simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau 
masalah. (5) Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. 
Tujuan pembelajaran matematika tersebut, memberi makna bahwa pembelajaran 
matematika dapat dijadikan sarana untuk melatih siswa dalam mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan gagasan, serta menata cara 
berfikir dan pembentukan keterampilan matematika untuk mengubah tingkah laku 
peserta didik. Perubahan tingkah laku peserta didik akan terlihat pada akhir proses 
pembelajaran yang dinyatakan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari guru matematika kelas VII MTs 
Muhammadiyah Duri diketahui bahwa hanya 5 siswa (31%) dari 16 siswa pada materi 
pokok Bilangan Bulat yang mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu 70, Hal ini berarti 
ketercapaian KKM matematika di kelas VII MTs Muhammadiyah masih rendah. 
Berkaitan dengan hasil belajar siswa, penulis melakukan wawancara dengan 
beberapa siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Duri yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang proses pembelajaran dan kendala-kendala yang dialami siswa selama 
proses pembelajaran matematika berlangsung. Dari wawancara tersebut diperoleh 
informasi bahwa siswa kurang termotivasi untuk belajar matematika. Dalam belajar 
matematika siswa banyak menghapal rumus sehingga siswa malas untuk belajar 
matematika dan kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa juga mengakui lebih 
senang belajar dengan diskusi kelompok, karena merasa lebih nyaman jika bertanya 
kepada teman sendiri jika ada bagian dari pelajaran yang tidak dimengerti. Kemudian, 
penulis melakukan wawancara dengan guru untuk memperoleh informasi tentang hasil 
belajar siswa dan kendala-kendala yang dialami guru saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dari wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa kesadaran siswa 
untuk mengulang kembali pelajarannya sangat rendah, sehingga ketika mereka ditanya 
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kembali tentang materi yang sama keesokkan harinya, mereka kesulitan bahkan tidak 
bisa menjawabnya.  
Dari hasil wawancara guru dan siswa, penulis melakukan observasi proses 
belajar mengajar dengan tujuan memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat, 
dari observasi tersebut. Pada saat observasi di kelas VII MTs Muhammadiyah, proses 
pembelajaran yang terjadi yaitu terlihat guru tidak ada memotivasi siswa. Terlihat 
bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Setelah menjelaskan materi pelajaran 
dan memberikan contoh soal, selanjutnya guru memberikan latihan soal. Pada saat 
pembelajaran berakhir, siswa takut untuk bertanya tentang apa yang tidak dimengerti.  
Dari hasil wawancara dan observasi saat proses pembelajaran diperoleh 
kesimpulan hasil belajar siswa rendah disebabkan oleh guru tidak ada memotivasi 
siswa, kurangnya kesadaran dan tanggung jawab siswa saat mengerjakan latihan yang 
diberikan, sebagian besar siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan saat proses 
pembelajaran siswa takut untuk bertanya tentang apa yang tidak dimengerti. Adapun 
usaha guru untuk membantu siswa agar aktif dalam pembelajaran berlangsung dan 
mampu menyelesaikan soal-soal matematika yaitu dengan menerapkan pembelajaran 
kelompok. Guru membagi siswa-siswanya ke dalam beberapa kelompok hanya 
berdasarkan posisi tempat duduk yang terdekat. Hal ini membuat kelompok belajar 
yang tidak heterogen, dimana ada siswa yang berkemampuan rendah sekelompok 
dengan siswa yang berkemampuan rendah dan juga saat diskusi kelompok hanya 
beberapa siswa yang aktif dan kurangnya tanggung jawab setiap anggota kelompok. 
Tentunya hal ini tidak akan membuat diskusi berjalan sebagaimana mestinya dan 
hasilnya tentu tidak optimal. 
Melihat fenomena di atas, maka perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran 
yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna 
meningkatkan prestasi belajar matematika disetiap jenjang pendidikan. Salah satu 
model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran matematika karena dalam mempelajari 
matematika tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep matematika 
tetapi juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan 
matematika dengan baik dan benar. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat 
mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada 
teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat meningkatkan 
motivasi siswa untuk mengkaji dan menguasai materi pelajaran matematika sehingga 
nantinya akan meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Model pembelajaran 
kooperatif terdiri dari : STAD (Student Teams Achievement Division), Jigsaw, IK 
(Investigasi Kelompok), Kepala Bernomor dan pendekatan struktural. Melihat 
penguasaan siswa terhadap materi matematika khususnya pokok bahasan Bilangan 
Bulat, maka dalam penelitian ini model pembelajaran yang dipilih adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor, model pembelajaran ini memberi 
kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan pertimbangan jawaban 
yang paling tepat. Selain itu, model ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerjasama mereka. Setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab 
yang sama dan terbagi sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. Siswa 
yang berkemampuan rendah akan lebih terdorong untuk belajar. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Kepala Bernomor diterapkan dengan membentuk kelompok yang 
berpusat kepada siswa, mengarahkan siswa pada pembelajaran yang aktif, kreatif, 
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menumbuhkan keberanian, dan memberikan proses belajar yang tidak monoton dan 
menyenangkan karena siswa terlibat aktif untuk belajar bekerja sama dalam kelompok. 
Anita Lie (2010) mengemukakan bahwa dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe Kepala Bernomor, setiap siswa akan diberi nomor dan dituntut untuk 
menyelesaikan tugas yang diberi oleh guru. Setiap siswa bertanggung jawab penuh 
terhadap kelompoknya. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar 
dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut. Setiap 
kelompok ingin kelompoknya unggul dari yang lain. Siswa yang pandai dan yang belum 
pandai dalam suatu kelompok akan saling membantu menyelesaikan tugas 
kelompoknya sehingga kemampuan untuk menguasai pelajaran akan semakin merata 
untuk semua siswa. 
Ibrahim, dkk, (2000) memaparkan langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe Kepala Bernomor sebagai berikut: 
1. Penomoran.: Guru membagi siswa kedalam kelompok yang beranggotakan 3-5 
orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 s/d 5 
2. Pengajuan pertanyaan : Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan 
dapat bervariasi. Pertanyaan bisa lebih spesifik dan dalam kalimat Tanya. 
3. Berpikir bersama : Siswa mengajukan pendapatnya terhadap jawaban dari 
pertanyaan itu dan meyakinkan bahwa setiap anggota dalam timnya mengetahui 
jawabannya. 
4. Menjawab : Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang 
nomornya sesuai akan menjawab. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Kepala Bernomor dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa pada materi Bilangan Pecahan di Kelas VII MTs 
Muhammadiyah Duri semester ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014? 
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas dan 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Kepala Bernomor pada materi Bilangan Pecahan di Kelas VII MTs 
Muhammadiyah Duri semester ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk kedalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika 
yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Desa Petani Duri, Kecamatan Mandau 
Kabupaten Bengkalis pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 
dilakukan dalam 2 siklus dengan 3 kali pertemuan dan ditambah satu kali ulangan 
harian untuk setiap siklus. 
Subjek penelitian ini adalah siswa  kelas VII MTs Muhammadiyah Duri dengan 
jumlah siswa sebanyak 16 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 8 orang perempuan 
dengan karakteristik kemampuan akademis heterogen. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan 
data. Perangkat pembelajaran terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Sedangkan instrumen pengumpulan data 
terdiri dari lembar observasi untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan 
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peserta didik selama proses pembelajaran dan tes hasil belajar untuk memperoleh 
data tentang hasil belajar metematika peserta didik setelah proses pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi/pengamatan 
terhadap semua aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan 
hasil tes setelah proses belajar berlangsung. Tes ini dilaksanakan dalam bentuk Ulangan 
Harian (UH). Teknik analisis data pada penelitian ini adalah: (1) analisis data aktifitas 
guru dan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran yang didasarkan pada hasil yang 
didapat dari lembar observasi yang diambil pada saat proses pembelajaran dengan 
melihat kesesuaian perencanaan yang dibuat dengan pelaksanaan tindakan. Setelah 
melakukan pengamatan pada siklus I, hasil pengamatan akan didiskusikan dan dianalisis 
oleh peneliti dan pengamat untuk mengetahui kekuatan–kekuatan dan kelemahan–
kelemahan yang terjadi selama pelaksanaan siklus I. Selanjutnya,  untuk kekuatan yang 
ditemui diusahakan tetap terlaksana dan untuk kelemahan yang ditemukan direncanakan 
tindakan baru sebagai usaha perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran selanjutnya pada 
siklus 2.  Tindakan dikatakan berhasil jika pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai 
dengan apa yang diharapkan pada sintaks pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala 
Bernomor; (2) analisis hasil belajar matematika peserta didik untuk menentukan skor 
perkembangan individu , skor perkembangan kelompok dan penghargaan kelompok, 
pencapaian ketuntasan peserta didik, dan keberhasilan tindakan; (3) analisis 
ketercapaian KKM, dilakukan dengan membandingkan skor hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik pada setiap ulangan harian dengan KKM yang ditetapkan sekolah. 
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari membandingkan skor awal, skor  ulangan 
harian I dan ulangan harian II.  Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MTs 
Muhammadiyah Duri, maka siswa dikatakan tuntas secara individu jika nilainya  70; 
(4) analisis keberhasilan tindakan (ketercapaian tujuan pembelajaran), dilihat dari skor 
dasar siswa sampai dengan nilai ulangan harian I dan II. Kriteria keberhasilan tindakan 
pada penelitian ini adalah: a) terjadinya perbaikan proses pembelajaran, dilihat 
berdasarkan hasil refleksi terhadap proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar 
pengamatan aktivitas guru dan peserta didik. Apabila proses pembelajaran yang 
dilakukan semakin baik dan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe Kepala Bernomor, maka terjadi perbaikan pada proses pembelajaran; b) 
peningkatan hasil belajar matematika peserta didik, dilihat dari analisis distribusi 
frekuensi hasil belajar matematika peserta didik  yang dibuat dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi. Apabila pada tabel distribusi frekuensi menyatakan bahwa 
frekuensi peserta didik yang mendapat nilai tinggi meningkat dari skor dasar ke UH I 
dan UH II maka dapat dikatakan hasil belajar peserta didik meningkat. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 
 Berdasarkan kesimpulan analisis data proses pembelajaran siklus pertama dan 
kedua dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran baik pada siklus pertama maupun 
pada siklus kedua semakin membaik. Perbaikan proses pembelajaran yang terjadi pada 
siklus pertama dan siklus kedua ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di 
kelas VII MTs. Muhammadiyah Duri semakin membaik. Hal ini terlihat dari jumlah 
siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian I lebih banyak daripada jumlah siswa 
yang mencapai KKM pada skor dasar siklus pertama dan  jumlah siswa yang mencapai 
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KKM pada ulangan harian II lebih banyak daripada jumlah siswa yang mencapai KKM 
pada skor dasar siklus kedua. Dengan demikian hasil belajar matematika siswa kelas 
VII MTs Muhammadiyah Duri melalui model pembelajaran kooperatif tipe kepala 
bernomor dapat meningkat. 
Pengamatan kegiatan pembelajaran secara keseluruhan sudah sesuai dengan 
langkah-langkah penerapan metode pembelajaran. Berdasarkan lembar pengamatan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan metode 
pembelajaran ini terlihat dari lembar pengamatan aktivitas dan interaksi guru dan siswa. 
Siswa terlihat senang belajar berkelompok. Siswa juga terlibat secara aktif di dalam 
kelompok untuk menemukan rumus/konsep yang di presentasikan. Dari hasil 
pengamatan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran sebelum tindakan 
meningkat pada siklus I dan siklus II walaupun pada siklus I masih belum berjalan 
dengan baik dan penggunaan waktu masih belum sesuai perencanaan, sedangkan pada 
siklus II sudah mulai berjalan dengan baik sehingga terjadi perbaikan proses 
pembelajaran dari sebelum tindakan ke siklus I dan siklus II. 
Peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah tindakan dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut ini:  
 Tabel 1 Persentase Ketercapaian KKM Siswa 
  Skor 
Dasar 
Ulangan 
Harian I 
Ulangan 
Harian II 
Jumlah siswa yang mencapai KKM dari 16 siswa 
5 10 13 
Persentase (%) 31% 63% 81% 
Dari tabel 1 telihat bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan dari 
skor dasar, UH I dan UH II. Persentase hasil belajar matematika siswa pada skor dasar 
yaitu 31%, UH I  yaitu 63% dan UH II sebesar 81%. 
Analisis Ketercapaian KKM Indikator pada Ulangan Harian I  
Penentuan skor dari UH ini tidak hanya dilihat dari benar atau salah jawaban 
siswa tapi juga dari kelengkapan langkah-langkah operasinya. Berdasarkan skor hasil 
belajar matematika yang diperoleh siswa untuk setiap indikator pada UH-I (Lampiran 
G1) dapat diketahui jumlah siswa yang mencapai KKM untuk setiap indikator 
(Lampiran L1).Jumlah siswa yang mencapai KKM indikator (mencapai nilai 70 untuk 
setiap indikator) pada UH-I dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
  Tabel 2 Ketercapaian KKM Pada Ulangan Harian I Untuk Setiap Indikator 
No
. 
Indikator 
Ketercapaian KKM 
Jumlah siswa Persentase 
1 
Menentukan berbagai bentuk dan jenis-jenis 
bilangan pecahan: biasa, campuran, desimal, 
persen dan permil 
10 63% 
2 
Menentukan pecahan senilai dari suatu pecahan, 
membandingkan dan mengurutkan pecahan 
8 50% 
3 Mengubah pecahan ke bentuk pecahan yang lain 
10 
 
63% 
 
4 Mengubah pecahan ke bentuk pecahan yang lain 
7 
 
44% 
 
Jumlah siswa dalam kelas = 16 siswa 
8 
 
 
 
 
Analisis Ketercapaian KKM Indikator pada Ulangan Harian II 
Berdasarkan nilai hasil belajar matematika yang diperoleh siswa untuk setiap 
indikator pada UH-2 (Lampiran G2), dapat diketahui jumlah siswa yang mencapai KKM 
untuk setiap indikator (Lampiran L2). Jumlah siswa yang mencapai KKM indikator 
(mencapai nilai 70 untuk setiap indikator) pada UH-2, dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut. 
Tabel 3 Ketercapaian KKM Pada Ulangan Harian II Untuk Setiap Indikator 
No. Indikator 
Ketercapaian KKM 
Jumlah Persentase 
1 
Menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bilangan 
pecahan dan menemukan sifat-sifat operasi hitung serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
14 88% 
2 
Menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian pada 
bilangan pecahan dan menemukan sifat-sifat operasi 
hitung serta menggunakannya dalam pemecahan masalah 
10 63% 
3 
Menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan 
pecahan 9 56% 
4 
Menaksir bilangan pecahan dan menulis bentuk baku 
bilangan 
11 
 
69% 
 
5 
Menaksir bilangan pecahan dan menulis bentuk baku 
bilangan 10 63% 
Jumlah siswa dalam kelas = 16 siswa 
 
Tabel 4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa 
Interval 
Frekuensi Siswa 
Kriteria 
Skor Dasar UH I UH II 
0 – 20 0 0 0 Rendah Sekali 
21 - 40 0 3 0 Rendah 
41 - 60 6 2 2 Cukup 
61 - 80 9 8 5 Tinggi 
81 - 100 0 3 9 Tinggi Sekali 
Jumlah siswa 16 16 16  
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut, terlihat bahwa terjadi perubahan 
hasil belajar siswa antara skor dasar, ulangan harian I, dan ulangan harian II. 
Hal ini menunjukkan bahwa setelah tindakan terjadi peningkatan hasil belajar 
yang ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang menempati kelas interval 81 - 
100 dari skor dasar ke ulangan harian I dan II.  
Berdasarkan analisis data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII mendukung hipotesis tindakan “jika pembelajaran kooperatif tipe 
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kepala bernomor diterapkan maka dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
pada materi Bilangan Pecahan kelas VII MTs Muhammadiyah pada semester ganjil 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor 
dapat memperbaiki proses pembelajarann dan meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa pada materi Bilangan Pecahan kelas VII MTs Muhammadiyah Duri semester 
ganjil tahun ajaran 2013/2014. 
 
Rekomendasi 
Memperhatikan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor pada pembelajaran matematika, yaitu: 
(1) model pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor perlu disosialisasikan dan 
dijadikan alternatif pembelajaran matematika di sekolah karena dengan model 
pembelajaran ini siswa merasa senang dan terlatih untuk bekerjasama dengan orang lain 
dan tidak menjemukan peserta didik dalam belajar di kelas sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa; (2) dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor, guru hendaknya mengatur waktu sebaik 
mungkin sehingga semua kegiatan yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan 
baik. 
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